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SARI

Santoso, Edy. 2010. “Peran Biaya Kualitas dalam Upaya Pengendalian Produk Rusak di PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula Jatibarang Brebes”. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. Agus Wahyudin, M.Si. II. Trisni Suryarini, SE. M.Si.

Kata Kunci : Produk Rusak, Biaya Kualitas.
PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula Jatibarang Brebes telah berupaya meningkatkan kualitas produknya, tetapi pada kenyataannya perusahaan masih menghasilkan produk rusak yang tidak sesuai dengan standar perusahaan. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh biaya pencegahan dan biaya terhadap produk rusak di PTPN IX (Persero) Pabrik Gula Jatibarang Brebes. Adakah pengaruh biaya penilaian terhadap produk rusak Pabrik Gula jatibarang dan adakah pengaruh biaya penilaian terhadap produk rusak terhadap produk rusak pada Pabrik Gula Jatibarang Brebes.


Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula Jatibarang Brebes, pengambilan data dilakukan selama lima tahun dari tahun 2004-2008, setiap tahunnya 6 bulan yaitu selama musim produksi. Variabel yang diteliti adalah biaya pencegahan (X1), biaya penilaian (X2)dan Produk Rusak (Y). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis pra syarat, analisis regresi berganda dan Statistical Quality Control (SQC).


Hasil penelitian yang telah dilakukan di Pabrik Gula Jatibarang Brebes menunjukkan bahwa perusahaan masih terdapat produk rusak dengan rata-rata 1,16% dari total produksi. Biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh signifikan terhadap produk rusak di Pabrik Gula Jatibarang Brebes. Koefisien determinasi menunjukkan biaya pencegahan dan biaya penilaian memberi pengaruh secara simultan terhadap produk rusak. Secara parsial biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh negatif terhadap produk rusak. Hasil penelitian dengan SQC, pada tahun 2004-2008 produk rusak yang terjadi masih dalam batas pengendalian, karena tidak melebihi Upper Control Limit (UCL)


Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas yang meliputi biaya pencegahan dan biaya penilaian mempunyai pengaruh yang signifikan baik secara simultan ataupun parsial terhadap produk rusak. PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula Jatibarang Brebes memperbesar anggaran untuk biaya pemeliharaan mesin, biaya pengujian dan biaya peralatan pengujian karena biaya tersebut berpengaruh terhadap produk rusak yang akan dihasilkan. Pengawasan terhadap pemakaian biaya pemeliharaan mesin, biaya pengujian dan biaya peralatan pengujian perlu dilakukan oleh perusahaan agar sesuai dengan kebutuhan, sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan standar perusahaan.
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